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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di kawasan Sub DAS Bolango maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Tumbuhan paku yang terdapat di kawasan Sub DAS Bolango Kabupaten 

Gorontalo berjumlah 9 jenis yaitu Dryopteris remota, Drynaria quercifolia, 

Nephrolepis hirsutula, Lygodium flexuosum, Selaginella plana, Nephrolepis 

bisserata, Phymatodes sp, Davallia solida, dan Selaginella willdenovii. 

2. Indeks Keanekaragaman paku pada kawasan Sub DAS Bolango, memiliki nilai 

indeks keanekaragaman sebesar 1,976. Jika didasarkan pada kriteria indeks 

keanekaragaman menunjukkan kategori sedang yang artinya produktivitas sedang, 

kondisi ekosistem cukup seimbang dan tekanan ekologis sedang.  

5.2 Saran  

Diharapkan kepada instansi/lembaga terkait dan masyarakat agar dapat 

menjaga kelestarian kawasan Sub DAS Bolango yang merupakan habitat alami bagi 

tumbuhan paku (Pteridophyta) agar tetap terjaga dan terpelihara di alam, karena 

tumbuhan paku secara ekologis memiliki peranan yang sangat penting bagi 

keseimbangan ekosistem hutan.  
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